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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis wacana kritis model Teun A. van Dijk, penelitian ini
menvimpulkan bahwa film "Wicked" secara sistematis mengonstruksi dan
sekaligus membongkar wacana disknminasi wama kulit feolorism) sebagal sebuah
alegori kompleks atas mekanisme I;MMI Analisis pada dimensi teks
mengungkap bagsimans narasi mmm mengubah warna kulit hijau
Elphaba dari sekadar penanda perbedaan fisik menjadi simbol kejahatan yang
dilembagakan. Proses ini tidok terjadi sccara tiba-tiba, melainkan dibangun melalui
struktur cerita yang memuncak pada pelabelan Elphaba sebagai “Penyihir Jahat,"
serta diperkunt oleh pilihan kata dan metafora dalam dialog dan lirik lagu yang
Eﬂm kﬁzﬁmn memposisikon  Elphaba sebagai "I.i:.l‘nﬂ"_ fthe mhﬁfh Wacana
tekstual ini menjadi efektif karena terhubung langsung dengan dimensi kognisi
smj;l.:dil mana film menunjukkan bagaimana rezim penguasa Oz secar cerdik
mﬁmmf‘lﬂkm prasangkn dan stereotip vang telah tertanam dalam masyarakat
unfuk melegitimasi kekuasaonmyi. )

A]ihanhh menciptakan kebencian baru, rezim Wmh-‘numpliﬁkasi
ketakutan yang ada ferhadap "yang berbeda” dam mb:hgm menjadi
propaganda politik., sebunh cerminan dari cara kerja teori dominasi sosial.
dalam "Wicked" bukanlah sekadar fantusi, melainkan sebuah kritik tajam lerhadap
realitas historis dan politik. Dengan menarik parale} '“_-lm';rpcnindnsa.n Elphaba dan
kebijakan diskriminasi sistematis terhadap etnis Tionghoa pada masa Orde Baru di
Indonesia, penelition inl membuktikan bahwa film "Wicked" berfungsi sebagai teks
budaya yang relevan untuk memahami bagaimana wacana digunakan sebagai alat
kekuassan untuk melakukan morginalisasi, menciptaksn musuh bersama, dan
mempertahankan status kekussaan, Dengan demikian, film im tidak hanya

merefleksikan praktik colorism, letapi juga secara komprehensif membedah



anatomi dari penindasan it sendiri. mulai dan level mikro kebahasaan hingga
struktur makro sosial.

Film Wicked menghadirkan kritik sosial melalui narasi tokoh Elphaba yang
mengalami margmalisasi akibat warna kulit hijjaunya. Kritik ing muneul melalu
pemosisisn Elphaba sebagai “yang berbeda”™ dan bagaimana masyarakat Oz
dengan dukungan institusi berkuasa, menjadikannya objek stigma, Kritik sosial
dalam film berfungsi membuka kesadm]lmlun bahwa diskriminasi berbasis
perbedaan fisik maﬁh hﬂ'iann;um ﬂh hu!ﬂgu bentuk, baik di dunia fiksi
maupun renjlw sosial. Elphaba ﬂiﬁkﬂ'ﬂi dengan stereotip negatif seperti
”pen)nhu"jlhf' "barhlhljfl dan “idak normal” Sterectip ini dibentuk melalui
swhntmnn film:® m Iithﬁa. labelisasi, slmhnlvhﬂi{ witme hijau), hingga
framing media dalam ceriti. Strategi wacana seperti in-group vs out-group.
pebsAMIR e tafora, dan delegitimnsi-moral mengmuiAR posist Ellibaka schogai
“|ain™ yang menyimpang dari norma sosial Oz ,

BN i rimminasi warsin kulit dalam film direpresSRRRURRE T alui
interaksi sosial, kebijakan institusi, dan propaganda yang menyingkirkan Elphaba
dari ruang sosial. Dengan pendekatun van Dijk. terlihat bahwa diskrAminasi i
terbentuk dalam tiga level teks (struktur makro, superstruktur, dan mikro), kognisi
Elﬂl:[EkM stereotip, bias kolektif), serta lu:lﬂlﬂi sosial (relasi kekuasaan,
legitimasi_institusi, dan nomma budaya). Film ini memperlibatkan bahwa
dlsLTﬁﬂhnﬂ-m mm ndividu, mi]nﬁ] darl produksi din

reproduksi. wacana yang dilembagakan. Sccara keseluruhan. penelitian ini
menegaskan bahwa Wicked tidak 'I:.anyn sekadar kisah fiksi, tetapi juga media kritik
sosial yang mengungkap bagaimai m'ﬂﬂ diskriminasi berbasis perbedaan
fisik (warna kulit) bampa;;.ms: melalui wacana. [}eng:m demikian, film ini dapat
dipahami sebagai refleksi dan peringntan terhadap realitas diskriminasi warna kulit
dalam masyarakat kontemporer.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang dupat
dipertimbangkan:



|. Bagi Masyarakat dan Audiens Film:

Diharapkan hasil penelitian ini dopat meningkatkan kesadaran kritis masyarakat
dalam mengonsumsi produk budaya populer seperti film. Penonton disnjurkan
untuk tidak hanya melihat film sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai medium
yang dapat membawa pesan ideologis dan merepresentasikan ketidukadilan sosial,
Dengan pemahaman ini, audiens dapat lebih peka terhiadap stereotip dan wacana
diskriminatif yang tersembunyi.

2. Bagi Akademisi dan Penglifi
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa don akademisi di bidang lmu
Komunikasi, Studi Media, dan Sosiologi. Lhusum;.ruyaug tertarik pada Analisis
Wacana Kritis. Dissrankan agar kajian terhadap mmmm budaya yang
wﬂ&ﬂl}m dan membeniuk realitas sosial mnﬂw.mnﬂﬂm dalam
membongkar isu-isu sensitif seperti rasisme,

colorism, dan penyalahgunaun kekuasaan.
3 'Bag:l’uktlsl Indusin Kreatif;
Para mﬁ_m dan konten kreator diharspkan dapat lebih bijsksana dan
bertunggung jawab dalam merepresentusikan  kelompok-kelompok marginal.
"'theri’ mﬁn]adi contoh bagaimana narosi dapat  digunakan  untuk
nmﬂknnsh'nksl stereotip alih-alih memperkmm]m. Industri kreatif memiliki
pE.'rm pﬂuﬂng dulam mﬂmheniukpimepﬂ publik; dan hupdcm menjadi agen

5.3 Penelittan Selanjutnya

Penelitian ini, dengan segala keterbatasannys, membuka berbagai peluang
untuk kajian di masa depan y:'l.n:g dapat memperdalam pemahaman mengenai isu
diskriminasi dalam media. Jika penelitian ini berfokus pada analisis teks, moka
studi selanjutnya dapat mengadopsi pendekatan analisis resepsi untuk mengkaji
bagarmana audiens dari beragam latar belakang sosial dan budayn menafsirkan
wacana colorism dan kritik sosial yang disompaikan dalam film "Wicked". Lebih
lanjut, cakopan analisis dapat diperluas melalm studi komparanf, dengan
membandingkan representasi diskriminasi dalam "Wicked" dengan film-film dani



kR AR icn it i ol
Elphaba beririsan dengan bentuk opresi lain seperti gender, kelas. dan disabilitas,
]ll-. - I m . I ?mg 'bﬁﬁiulli .Fl ..'r:B‘nﬂm.
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